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ABSTRAK

Penelitian  tentang  Pengaruh  Pemberian = Daging Keong Mas  (Pomacea
canaliculata) Terhadap Pertumbuhan Dan Kadar Lemak lkan Nila (Oreochromis niloticus)
telah dilakukan di UPT.Perbenihan BBIS Noekele selama dua bulan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian keong mas terhadap pertumbuhan dan kadar
lemak ikan nila. Penelitian ini di desain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri dari empat perlakuan yaitu Kontrol yang terdiri dari Pellet komersial FF-999 tanpa
tepung keong mas, 25% tepung keong mas, 30% tepung keong mas dan 35% tepung keong
mas yang diulang sebanyak empat kali. Pengukuran panjang dan berat dilakukan setiap
minggu, kadar lemak diukur pada akhir penelitian dan di analisis pada BPOM Kupang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar protein yang diberikan dapat
meningkatkan berat badan ikan, sedangkan panjang ikan menunjukkan perbedaan antara
kontrol dan perlakuan 25% tepung keong mas, sedangkan perlakuan 30 dan 35% tepung keong
mas menunjukkan tidak adanya perbedaan. Kadar lemak tertinggi terdapat pada perlakuan
35% tepung keong mas.

Kata kunci : ikan nila, keong mas, pertumbuhan, lema
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Ikan Nila (Oreochromis niloticus),
berasal dari sungai Nil di Afrika, dan Ikan
ini pertama kali didatangkan dari Taiwan
ke Bogor secara resmi yakni di Balai
Penelitian Perikanan Air Tawar pada tahun
1969. lkan Nila merupakan salah satu jenis
ikan budidaya yang cukup dikenal baik
secara nasional maupun internasional. lkan
Nila menjadi terkenal karena memiliki
banyak keunggulan. Keunggulan-
keunggulan yang dimiliki ikan nila yaitu
mudah berkembang biak, cepat
pertumbuhannya, mengandung kandungan
nutrisi yang lengkap, ukuran badan relatif
besar, tahan penyakit, mudah beradapatasi,
relatif murah harganya, dan dagingnya
enak (Amri dan Khairuman, 2003).

Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan ikan nila, diperlukan
suatu upaya yang dapat mempertahankan
dan meningkatkan produktivitas ikan nila.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui budidaya ikan nila. Banyak
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ikan nila. Beberapa faktor utama tersebut
antara lain: faktor genetis (bibit yang
kurang baik), kondisi kolam (luas, lokasi,
irigasi,  lingkungan  sekitar)  faktor
pemberian dan kandungan nutrisi pada
pakan, tatalaksana pemeliharaan, serta
hama dan penyakit. Upaya peningkatan
pertumbuhan ikan nila dapat dilakukan
dengan memperbaiki faktor-faktor tersebut,
salah satunya dengan memperbaiki kualitas
pakan sehingga menjadi lebih baik dan
mempunyai nilai gizi yang tinggi bagi ikan
nila. Tujuan pemberian pakan pada ikan
adalah menyediakan kebutuhan gizi untuk
kesehatan yang baik, pertumbuhan dan
hasil panen yang optimum, produksi
limbah yang minimum dengan biaya yang
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relatif demi keuntungan yang maksimum.
Salah satu persyaratan suatu bahan dapat
digunakan sebagai bahan baku pakan
adalah ketersediaannya yang melimpah
serta mempunyai kandungan nutrisi yang
baik (protein, lemak, karbohidrat).

Keong Mas merupakan bahan pakan
sumber protein, lemak dan karbohidrat
yang murah dan mudah diperoleh sehingga
memungkinkan sebagai bahan penyusun
ransum untuk menggantikan sebagian
bahan pakan yang harganya relatif mahal
seperti tepung ikan. Menurut Sulistiono,
Ketua Departemen Manajemen Sumber
daya Perairan (MSP), Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan Institut Pertanian Bogor
(IPB) kandungan gizi keong mas diketahui
mengandung asam omega 3, omega 6 dan
omega 9, sehingga penggunaannya sangat
baik untuk pakan bagi ikan air tawar
seperti ikan nila.

Keong kaya akan protein, tetapi
rendah lemak sehingga dapat dijadikan
sebagai alternatif pakan bagi ikan nila.
Lemak vyang terdapat dalam keong
merupakan asam lemak esensial dalam
bentuk asam linoleat dan asam linolenat.

MATERI DAN METODE

Metode penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah metode ekperimen dan
Rancangan percobaan yang diterapkan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan empat
ulangan.
Prosedur Kerja
1. Survei Lokasi
Survei  lokasi  dilakukan  untuk
mengetahui keadaan lokasi penelitian
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(ketersediaan sumber air, dan benih ikan
nila) dan penentuan lokasi pengambilan
sampel  (ketersediaan ikan  untuk
dijadikan  obyek penelitian) serta
menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian.

. Wadah Penelitian

Wadah Penelitian yang  digunakan
adalah akuarium yang terbuat dari kaca
berjumlah 16 buah dengan ukuran 40x
40 x 35 cm.

. Pengambilan Sampel

Ikan nila yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 48 ekor ikan
nila yang diperolen dari Balai Benih
Ikan Sentral Noekele. Ikan uji yang di
gunakan adalah ikan nila berumur dua
bulan, berat 19 g, panjang 7 cm. Keong
Mas Keong Mas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah keong mas yang
diperoleh dari areal persawahan desa
Tuatuka, Kecamatan Kupang Timur,
Kabupaten Kupang.

. Penempatan Hewan Uji

Ikan yang dijadikan objek penelitian
terlebih dahulu diukur berat dan panjang
awal, kemudian diseleksi agar ikan
tersebut di pastikan sehat, tidak cacat
dan seragam. Selanjutnya ikan uji
ditempatkan dalam akuarium dengan
jumlah tiap akuarium 3 ekor ikan uji.

5. Di Laboratorium

Penentuan analisis kadar lemak total

(%) dalam sampel dihitung berdasarkan

metode Ekstraksi Soxhlet. Tahapannya

sebagai berikut :

a. Sampel yang telah dihomogenkan
ditimbang lebih kurang 2 gram.

b. Sampel dimasukkan ke dalam
erlenmeyer 250 ml.

c. Larutan HCl 25 % ditambahkan
sebanyak 30 ml dan air sebanyak 20
ml serta beberapa batu didih.
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d. Erlemeyer ditutup menggunakan
kaca arloji dan didihkan selama 15
menit.

e. Sampel yang telah mendidih disaring
dalam keadaan panas dan dicuci
dengan air panas sehingga tidak
bereaksi asam lagi.

f. Kertas saring  beserta isinya
dikeringkan pada suhu 100-105%
selama kurang lebih 10 menit.

g. Kertas saring kemudian dimasukkan
kedalam alat ekstraksi soxhlet dan
ekstrak menggunakan heksan selama
2-3 jam dengan suhu lebih kurang
80°c.

h. Larutan ekstrak disuling dan ekstrak
lemak dikeringkan pada suhu 100-
105°.

i. Labu lemak didinginkan dalam
desikator selama 20-30 menit
kemudian ditimbang.

j. Menghitung kadar lemak

Kadar Lemak total dilakukan dengan
menggunakan rumus :

Kadar lemak = x 100%

Keterangan:

a = bobot contoh (g)

b = bobot labu lemak dan labu

didih ()

¢ = bobot labu lemak, batu

didih dan lemak (g)
Parameter Yang Diuji

Parameter yang diukur dalam
penelitian ini adalah Pertambahan berat
badan ikan dan panjang mutlak,
dihitung menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Supito et al (1998) :
1. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR/
specific Growth Rate )
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SGR = InWt — InWO0 x 100 %

t
keterangan :
SGR = Laju pertumbuhan spesifik
(%BT/hari)
INWt = Berat rata — rata pada waktu
ke-t (gram)
InW0 = Berat rata— rata pada
waktu ke-t0 (gram)
t = Waktu hari

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Lm=TL1-T Lo
Keterangan :
T L1 : Panjang total pada akhir
penelitian (cm)
T Lo: panjang total pada awal
penelitian (cm)
Lm : Pertumbuhan panjang mutlak
3. Analisis Kadar Lemak
Metode Soxhlet termasuk jenis
ekstraksi lemak yang menggunakan
pelarut heksana. Pelarut heksana
merupakan pelarut yang benar-benar
bebas air. Hal tersebut bertujuan
supaya bahan-bahan yang larut air
tidak terekstrak dan terhitung
sebagai lemak serta keaktifan
pelarut tersebut tidak berkurang.
Proses yang terjadi pada Soxhlet
berlangsung selama kurang lebih 3
sampai dengan 4 jam. Lemak yang
telah diekstraksi akan tertampung di
labu lemak, Darmasih (1997).
4. Parameter Penunjang
Untuk menunjang data penelitian
maka adapun parameter penunjang
yang diukur yaitu suhu dan pH.
Desain Percobaan
Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dan dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak
Lengkap  (RAL),  Dberdasarkan
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Gasperz  (1991) dengan empat
perlakuan dan empat ulangan untuk
setiap perlakuan.

Frekuensi pemberian pakan Ikan
Nila sebanyak yaitu tiga kali : pagi,
siang dan sore hari dengan dosis
pemberian yaitu 5 % dari total berat
badan ikan. Misalkan berat badan
total Ikan A = 100 g. Maka untuk

mendapatkan konsentrasi
pemberian pakan 5%
menggunakan rumus 5/100 x 100kg
=5g.

Denah Percobaan :

PO, | P2, | P1, | P3;
P1; | PO4 | P33 | P14
P25 | P1; | P24 | P03
P3; | P3, | PO, | P2,

Keterangan :

P0;-PO, = Ulangan dari Perlakuan
pertama (P0)

P1,-P1, = Ulangan dari Perlakuan
kedua (P1)

P2:-P2, = Ulangan dari Perlakuan
ketiga (P2)

P3;-P3; = Ulangan dari Perlakuan
keempat (P3)

Hasil dari perhitungan tersebut yang
akan di gunakan untuk menghitung
konsentrasi pemberian pakan. Bentuk
Perlakuannya adalah sebagai berikut

PO (kontrol) = Pellet komersial FF-
999

PL = 25% tepung keong
mas+tepung kedelai+tepung
jagung+dedak halus+tepung
kanji

P2 = 30% tepung keong
mas+tepung kedelai+tepung
jagung+dedak halus+tepung
kanji
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P3 = 35 % tepung keong
mas+tepung kedelai+tepung
jagung+dedak halus+tepung
kanji

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

Balai Benih 1lkan Sentral Noekele
terletak di  Kelurahan  Tuatuka
Kecamatan Kupang Timur Kabupaten
Kupang, jarak kurang lebih 35 km dari
Kota Kupang. Suhu lokasi berkisar
antara 27°C - 29°C.

Ada enam jenis ikan  yang
dibudidayakan di Balai Benih Ikan
Sentral Noekele, yakni ikan nila,
tawes, gurami, patin jambal, dan lele
sangkuriang. Suplai air ke Balai Benih
Ikan Sentral Noekele berasal dari
bendungan kali Noekele melalui
saluran irigasi dengan jarak dari
sumber air kurang lebih 3 km.

Total luas Balai Benih Ikan Sentral
Noekele 2,50 Ha yang terdiri dari
kurang lebih 6000 m2 area perkolaman
dan kurang lebih 1800 m? tanah darat
yang dipergunakan untuk gedung
perkantoran, bangsal pembenihan,
tempat pelatihan (Mesh), gedung
genset, mesin pellet dan lainnya
dengan luas fungsional.

Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan
Nila

Pakan adalah faktor yang harus
diperhatikan dalam memacu
pertumbuhan. Pertumbuhan yang baik
akan menentukan keberhasilan suatu
kegiatan usaha budidaya. Salah satu
indikator pertumbuhan adalah laju
pertumbuhan spesifik.
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Tabel 1. Pertumbuhan Spesifik

Perlakuan SGR (%
BT/ Hari)
PO (kontrol) 0,48°
P1 (tepung keong 0,63°
mas 25 %)
P2 (tepung keong 0,89°
mas 30 %)
P3 (tepung keong 1,01°
mas 35 %)

Ket : Superskrip yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (P>0,05)

SGR selama 2 bulan
penelitian
1.2
1 - 1.01
c 0.89
808
>
-g 0.6 0.63
>
£ g T 048 —SGR
o
0.2
O T T T 1
PO P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 1. Perkembangan

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa pemberian tepung keong mas
berpengaruh  nyata terhadap laju
pertumbuhan  spesifik ikan nila.
Berdasarkan data menunjukan bahwa
rata — rata SGR ikan nila semakin
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bertambah dengan peningkatan protein
disetiap perlakuan. Berdasarkan hasil uji
lanjut Duncan, terlihat bahwa pada
perlakuan PO kontrol, P1 tepung keong
mas 25 % dan P2 tepung keong mas 30
% tidak berbeda nyata, sedangkan P3
tepung keong mas 35 % berbeda nyata
dengan P2, P1 dan PO. Hal ini diduga
karena PO, P1 dan P2 belum cukup
efektif untuk meningkatkan SGR,
namun dengan peningkatan kadar
protein yang lebih tinggi pada perlakuan
P3 dengan kandungan protein sebanyak
35 % maka SGR meningkat secara
nyata, hal ini sesuai dengan pendapat
Halver (1989), protein yang dibutuhkan
ikan bila berada pada keadaan yang
seimbang dan lengkap dapat
meningkatkan kecepatan pertumbuhan
ikan. Di  samping itu, untuk
pemeliharaan  tubuh, ikan  dapat
menggunakan lemak sebagai sumber
energi, karena selain mengandung
protein, tepung keong mas juga
mengandung lemak yang  dapat
meningkatkan proses metabolisme pada
ikan, dimana asam lemak yang ada pada
lemak dapat memberikan kontribusi
pada proses metabolisme ikan, sehingga
mempengaruhi tingkat kecernaan dari
protein, hal ini sesuai dengan pendapat
Prihartono (2000), yang menyatakan
peningkatan bobot tubuh ikan berkaitan
dengan  kemampuan ikan dalam
memanfaatkan dan mencerna pakan
yang diberikan. Kemampuan
mengkonsumsi  pakan juga dapat
mempengaruhi  laju  pertumbuhan.
Dengan kandungan nutrisi yang tinggi
akan mengakibatkan laju pertumbuhan
yang semakin cepat dan ukuran
maksimum bertambah (Effendi, 1997).

C. Pertumbuhan Panjang Mutlak
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Hasil Uji ANOVA nilai rataan
pertumbuhan panjang tubuh ikan nila
akibat perlakuan menunjukan
perlakuan  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan panjang tubuh ikan nila.

Tabel 2. Pertumbuhan Mutlak

Perlakuan Lm (cm)
PO (kontrol) 8,64°

P1 (tepung keong 9,7°
mas 25 %)

P2 (tepung keong 10,32°
mas 30 %)

P3 (tepung keong 10,66°
mas 35 %)

Ket : Superskrip yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata pada uji Duncan (0,05)

Rata- rata panjang ikan nila
selama 2 bulan penelitian

12
10.66
c 10 —?W‘O:::ZL
3 ° |
e 6
=1
e 4
[J]
e 2
0 T T T 1
p0 P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 2. Rerata Panjang lkan

Rata- rata panjang individu ikan nila
selama 2 bulan mengalami peningkatan
seiring berjalannya waktu pemeliharaan.
Perlakuan P3 tepung keong mas 35 %
menghasilkan  rata- rata panjang
individu tertinggi yaitu 10,66 cm, diikuti
perlakuan P2 tepung keong mas 30 % =
10,32 cm, dan perlakuan P1 tepung
keong mas 25 % = 9,7 cm. Sedangkan
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rata—rata panjang terendah terdapat pada
perlakuan PO (kontrol).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukan
bahwa perlakuan PO dan P1 berbeda
nyata hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan pada perlakuan P1
dengan kandungan protein 25 % dapat
meningkatkan pertumbuhan  panjang
tubuh ikan nila dibandingkan dengan
perlakuan PO sebagai kontrol yang
hanya menggunakan pakan komersial
jenis  FFF-999, sedangkan pada
perlakuan P2 dengan kandungan protein
30 % dan P3 kandungan protein 35 %
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata.
Hal tersebut menunjukan bahwa
perlakuan penambahan kadar protein
pada semua perlakuan mampu memacu
pertumbuhan ikan nila dalam hal
pertambahan panjang tubuh ikan nila
namun semakin tinggi protein juga tidak
akan mempengaruhi panjang ikan nila
seperti yang terdapat pada perlakuan P2
dan P3. Perlakuan yang terbaik dengan
nilai tertinggi adalah P3 dan terendah
PO. Diduga karena P3 memiliki kadar
protein tertinggi dan dicerna dengan
baik oleh ikan nila hal ini sesuai dengan
pendapat Suryanti (1997) dimana
pertumbuhan terbaik terjadi pada ikan
apabila diberi pakan yang mengandung
protein sesuai dengan kebutuhan ikan
daripada pakan yang kandungan
proteinnya belum memadai.
Pertumbuhan ikan akan meningkat jika
pakan yang diberikan dapat dicerna
dengan baik.

D. Kadar Lemak Ikan Nila

Analisis Kadar Lemak Ikan Nila
dilakukan  menggunakan  Metode
Ekstraksi  Soxhlet. Hasil analisis
kandungan lemak ikan nila dapat
dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3. Kadar Lemak Ikan

Perlakuan Kadar Lemak
(%)

PO (kontrol) 0,74 %

P1 (daging 0,88 %
keong mas 25 %)

P2 (daging 1,07 %
keong mas 30 %)

P3 (daging 1,49 %
keong mas 35 %)

1.60% -

1.49%

1.40% -

1.20% -
a,é 1.00% 4 1.07%
2 0.80% - 073';8%
S 060% #=kadar
¥ lemak

0.40% -

0.20% -

0.00% +————

pOplp2p3
Perlakuan

Gambar 3. Grafik Kadar lemak

Berdasarkan grafik hasil analisis
kadar lemak ikan nila, dapat dilihat
bahwa kadar lemak tertinggi terdapat
pada perlakuan P3 yang kandungan
protein sebanyak 35 % sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan PO
sebagai kontrol yang tidak dicampur
dengan tepung keong mas. Hal ini
terjadi karena kandungan lemak pada
keong mas cukup tinggi sehingga
berpengaruh pada daging ikan nila.
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Lemak merupakan unsur energi
yang penting bagi ikan nila. Kandungan
lemak merupakan senyawa organik
yang mengandung unsurkarbon (C),
hidrogen (H), dan oksigen (O) sebagai
unsur utama. Beberapa diantaranya ada
yang mengandung nitrogen dan fosfor.
Selain itu, juga sebagai media peyimpan
vitamin-vitamin yang larut dalam
lemak, seperti vitamin A, D, dan K.

Lemak tersimpan dalam jaringan
dan berfungsi sebagai sumber energi
dalam beraktifitas, menjaga stamina
yang prima pada ikan, memelihara
bentuk serta fungsi membran atau
jaringan sel yang penting bagi organ
tubuh. Lemak juga berperan dalam
menjaga keseimbangan dan daya apung
pakan dalam air. Kandungan lemak
pakan yang dibutuhkan ikan nila antara
3 - 6% dengan energi dapat dicerna 85 -
95% (Mahyudin, 2007). Kadar lemak
harus optimum namun tidak berlebihan
karena kelebihan kadar lemak pada
pakan akan menyebabkan pakan mudah
mengalami oksidasi dan mengakibatkan
penimbunan lemak pada usus ikan, hati
ataupun ginjal sehingga ikan menjadi
terlalu gemuk dan nafsu makan
berkurang.

. Parameter penunjang

Sebagai data penunjang hasil penelitian
maka diukur dua parameter kualitas air
yaitu suhu dan pH setiap minggu selama
dua bulan.

1. Suhu

Pada penelitian ini suhu air pada

wadah pemeliharaan berkisar antara

27°-30°C. Kisaran ini masih dapat
ditolerir oleh ikan nila

(Oreochormis  niloticus)  untuk

pertumbuhan  optimal. Menurut

Susanto (1999), suhu yang baik

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 16, No. 1, Februari 2019 (Hal 28 — 37)

Hasil Penelitian

untuk perkembanganbiakannya
berkisar 25-30 °C. Apabila kondisi
atau kisaran suhu berada dibawah
atau diatas kisran tersebut maka
akan berpengaruh terhadap
kehidupan dan pertumbuhan ikan.
Ikan nila (Oreochormis niloticus)
sensitif terhadap perubahan suhu,
kondisi yang demikian
mengakibatkan ikan mudah
terserang penyakit dan jika suhu
meningkat akan menurunkan nafsu
makan pada ikan.
2. pH

Pada penelitian ini hasil
pengukuran derajat keasaman (pH)
adalah kisaran 7 dan Kkisaran ini
masih layak bagi pertumbuhan ikan
nila. Hal ini sesuai dengan pendapat
Djatmika (1986), yang menyatakan
bahwa pH vyang baik untuk
pertumbuhan ikan nila berkisar
antara  6,0-9,0. Jika  terjadi
penurunan pH di bawah 5 maka
akan  menyebabkan terjadinya
penggumpalan lendir pada insang
sehingga ikan akan mati lemas dan
jika pH di atas 9 akan menyebabkan
berkurangnya nafsu makan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan data

penelitian tentang pengaruh pemberian

tepung keong mas terhadap pertumbuhan
ikan nila dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh pemberian daging
keong mas terhadap laju pertumbuhan
spesifik (specific growth rate) ikan nila
yang menunjukkan sangat berpengaruh
nyata. Perlakuan dengan kandungan
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tepung keong mas sebanyak 35 %
menghasilkan rata-rata specific growth
rate tertinggi yaitu 1,01 % sedangkan
perlakuan kontrol menghasilkan specific
growth rate terendah yaitu 0,48 %. Hasil
uji lanjut statistik panjang mutlak ikan
nila menunjukkan bahwa perlakuan
kontrol dan  perlakuan  dengan
kandungan tepung keong mas sebanyak
25%  berbeda nyata  sedangkan
perlakuan dengan kandungan tepung
keong mas sebanyak 30% dan perlakuan
dengan kandungan tepung keong mas
sebanyak 35% tidak berbeda nyata.
Perlakuan dengan kandungan tepung
keong mas sebanyak 35 %
menghasilkan rata—rata panjang individu
tertinggi yaitu 9,7 cm. Sedangkan rata-
rata panjang individu terendah pada
perlakuan kontrol yaitu 8,64 cm.

2. Terdapat pengaruh pemberian daging
keong mas terhadap kadar lemak ikan
nila yang menunjukkan bahwa kadar
lemak tertinggi terdapat pada perlakuan
dengan kandungan tepung keong mas 35
% vyaitu sebanyak 1,49 9%, diikuti
perlakuan dengan kandungan tepung
keong mas 30 % sebanyak 1,07 %,
perlakuan dengan kandungan tepung
keong mas 25 % sebanyak 0,88 % dan
kadar lemak terendah terdapat pada
perlakuan kontrol sebanyak 0,74 %.
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